BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Kabupaten Trenggalek berada di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
berbagai macam daya tarik wisata alam, salah satunya yaitu bukit tunggangan
yang terletak di Desa Ngrandu, Kecamatan Durenan, Kabupaten Trenggalek
Jawa Timur. Bukit Tunggangan memiliki pesona keindahan yang sangat
menarik untuk dikunjungi. Wisata ini memiliki keindahan alamnya yang masih
asri selain itu juga masyarakat lokal di daerah wisata Bukit Tunggangan juga
sangat ramah terhadap wisatawan yang mengunjungi ke Bukit Tunggangan.
Selama perjalanan kita dapat melihat pemandangan persawahan warga sekitar
sehingga membuat kita tidak bosen untuk menuju ke lokasi walaupun dengan
berjalan kaki. Suasananya yang masih asri, sejuk, sehingga dapat membuat
nyaman berada di Bukit Tunggangan.

SDM di Bukit Tunggangan sebenernya masih buruk dan belum memadai,
dikarenakan tidak adanya petugas wisata yang jelas, keanggotaan Pokdarwis
yang sudah dibentuk tetapi tidak memiliki Jobdesk yang jelas. Bukit
Tunggangan berdiri sebagaimana adanya dengan menyediakan tempat dan
fasilitas yang seadanya untuk menunjang protokol kesehatan bagi wisatawan
di tengah kenormalan baru sebagai langkah awal wisata yang aman, dengan
potensi yang ada Bukit Tunggangan diharapkan kelak mampu memliki startegi

terbaru untuk pengembangan berkelanjutannya.
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B. SARAN
Adapun saran yang penulis sampaikan dengan Pengembangan Bukit

Tunggangan Sebagai Daya Tarik Wisata Alam Di Bukit Tunggangan adalah :

1. Mengadakan kerjasama yang terstruktur dengna pihak-pihak terkiat seperti
pemerintah, stakeholder, ataupun masyarakat dalam mempermudah
pembangunan dan pengembangan wisata Bukit Tunggangan.

2. Menghimpun kembali pengelola Bukit Tunggangan dalam mencetuskan
pokok-pokok pengembangan secara sederhana, dengan mengaktifkan fungsi
organisasional secara internal sebagai langkah awal untuk pengembangan
lanjutan.

3. Menyediakan fasilitas yang memadai guna memudahkan dalam peningkatan
pelayanan, seperti toilet dan kamar ganti yang layak, penyediaan gazebo,
tempat sampah, musholla, penyediaan papan informasi dan lainnya.

4. Dari segi kebersihan perlu dibenahi dengan penyediaan alat-alat kebersihan,
penyediaan tempat sampah dibeberapa spot di Bukit Tunggangan, serta
melakukan perawatan rutin di sekitar lokasi Bukit Tunggangan.

5. Lebih memperhatikan protokol kesehatan yang dijalankan seperti
penyediaan tempat cuci tangan, pengecekan suhu dan pembatasan jumlah

kunjungan di Bukit Tunggangan.
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